
Pendahuluan : Materi 

dan Pengukurannya



Kimia dan sekitarnya

ÂKimia - Sain yang berkaitan dengan interaksi 

kimia dan fisika dengan materi 

ÂBidang-bidang sekitar yang memerlukan 

kimia 

- Pertanian

ïkesehatan 

ïIndustri tekstil 

ïIndustri Perminyakan



Penampakan Mikroskopis dan 

Makroskopis dari Matteri

ÂMikroskopis- penampakan dalam 

tingkat  molekular

ÂMakroscopi- Gambaran nyata (seperti ; 

yang kita lihat)



Keadaan Fisik dari  Matter
ÂGas - Zat yang bentuknya mengisi seluruh 

bentuk dan volume wadahnya.  Partikel-
partikel gas memiliki kebebasan bergerak 
yang maksimum (entropi), memiliki tingkat 
energi tertinggi

ÂCairan - Zat yang bentuknya mengisi seluruh 
bentuk dari wadahnya tetapi tidak selalu 
seluruh volumenya. Partikel-partikel 
mempunyai tingkat kebebasan dan energi 
yang sedang

ÂPadatan- Zat yang mempunyai bentuk dan 
volume yang tetap. Partikel-partikel memiliki 
tingkat kebebasan dan energi yang rendah 



Jenis-jenis  Matteri

ÂBahan murni

ïUnsur

ïsenyawa

ÂCampuran



Klasifikasi materi

ÂUnsur- Suatu bahan murni yang terdiri dari 

satu macam atom dan tidak bisa diuraikan 

lebih lanjut dengan cara-cara kimia biasa

ïDiketahui sekitar 112-118 (tergantung pada yang 

dibahas) 

ÂSenyawa- suatu bahan murni yang terdiri dari 

dua atau lebih unsur yang berikatan kimia 

dan dapat diuraikan kembali menjadi unsur-

unsurnya melalui proses kimia. 



Klasifikasi materi (lanjutan)

ÂCampuran ïterdiri dari dua atau lebih 
zat murni yang bergabung secara fisika 

ÂCampuran Heterogen ïCampuran yang 
tidak terdistribusi secara merata
ÅContoh - Pasir dan garam, minyak dan cuka

Campuran Homogen ïcampuran 
yang terdistribusi secara merata 
ÅContoh ïbeberapa larutan seperti, larutan 
garam, logam dalam alloy



Molekul molekul dari satu unsur

ÂUnsur-unsur yang membentuk 

suatu molekul pada temperatur  

yang mengandung satu jenis atom 

yang sama 

ÂContoh : H2, O2, N2, F2, Cl2, Br2, I2, 

P4, S8



Unsur dan lambang-lambangnya



T-1.15 Flowchart unsur,senyawa dan Campuran



Pemisahan campuran

ÂResolusi - Pemisahan secara fisika bahan-
bahan dalam campuran yang didasarkan 
pada perbedaan sifat fisik 

Â Jenis-jenis resolusi 
ïFiltrasi (campuran heterogen padatan/cairan ) 

ïDekantasi (campuran heterogen padatan/cairan ) 

ïDistilasi(campuran homogen padatan/cairan, 
cairan/cairan atau gas/cairan) 

ïCrystallisasi berpraksi(Campuran 
homogenpadatan/cairan ) 

ïChromatography



Pemisahan dengan teknik Distilasi
ÂDistilasi sederhana
ïBahan-bahan yang mempunyai perbedaan tidik 

didih sebesar 100 derajat atau lebih 

ïDistillasi berfraksi 

ïBahan-bahan yang mempunyai perbedaan tidik 
didih kurang dari 100 dedrajat

ÂDestilasi Vacuum (Menurunkan tekanan) 

Untuk bahan yang dapat terurai sebelum mencapai 
titik didih normalnya 

ÂDistillasi uap
ïUntuk bahan-bahan yang dapat beraiktan dengan 

air melalui ikatan hidrogen dan dapat didestilasi 
diatas atau disekitar titik didih air.



T-1.11 Distilasi sederhana



Sifat-sifat Intensif dan  Ekstensif

ÂSifat- suatu perilaku khusus dari materi 

ÂSifat Intensif ïsuatu sifat yang menunjukkan 
keadaan dari suatu bahan dan tidak 
tergantung pada jumlah yang diukurnya 

-contoh-titik leleh, titik didih, titik sublimasi

ÂSifat Ekstensif ïsifat dari materi yang 
berkaitan dengan jumlah dari bahan
ïContoh - massa, volume

massa jenis ?



Fisik  vs Sifat Kimia

ÂSifat fisik ïSifat yang pengukurnya bukan 
berasal dari perubahan kimia 

- Contoh - titik leleh titik didih, kelrutan, titik 
sublimasi . 

ÂSifat kimia - Sifat yang pengukuranya 
merupakan hasil dari perubahan kimia 
ïContoh ïPotensial Oksidasi, Panas pembakaran, 

Potensial Sell, dll.



Perubahan fisika dan kimia

ÂPerubahan fisika-perubahan yang terjadi pada 
materi tanpadiserta perubahan komposisi ( 
Atom-atom tidak mengalami penyususnan 
ulang) 

- contoh- Mendidih, meleleh, sublimasi, 
pembentukan larutan 

ÂPerubahan kimia- Perubahan yang terjadi pada 
materi yang disertai dengan perubahan 
komposisi (atom-atom mengalami penataan 
ulang) 
ïContoh- Pengeroposan logam, merebus telor, 

pengendapan dari padatan yang terjadi akibat 
pencampuran dua larutan



T-1.8 Metode Saintifik



Metode Saintifik

Â1. PenelusuranLiteratur 

Â2. Merumuskan Hipothesis (membuat dugaan-
dugaan) 

Â3. Test Hipothesis (Merancang eksperimen) 

Â4. Mengumpulkan  Data (pengamatan kualitatif 
dan kuantitatif) 

Â5. Menentukan hubungan (kecendrungan dan 
pola) antara variabel-variabel 

Â6. Merumuskan kesimpulan dan merumuskan 
kembali hipotesis



Teori alam

ÂTeori- suatu model  dari phenomena 

yang dapat dijelaskan dan diperkirakan 

hasilnya ketika penomena dirubah  

Teori dapat didukung dengan 

eksperimen tetapi tidak pernah 

membuktikan



Awalan Pengukuran (SI)

ÂGiga(G)    109 

ÂMega(M)   106 

ÂKilo(k)       103 

ÂDeci(d)      101 

ÂMilli(m)      10-2 

ÂMicro(  )     10-6 

ÂNano(n)      10-9 

ÂPico (p)       10-12 

ÂFemto(f)      10-15



T-6 Tujuh Satuan dasar SI


